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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan servis bawah bolavoli siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 langgam. Adapun jenis penelitian ini adalah korelasi ganda. Populasi 

dan sampel dalam penelitian ini ialah Atlet Pencak Silat Merpati Putih Kabupaten Kuantan 

Singingi yang berjumlah 30 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes 

kekuatan otot lengan dengan dan tes koordinasi mata-tangan serta tes servis bawah 

bolavoli. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini 

yaitu: (1) Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap hasil servis bawah apda 

permainan bolavoli siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam dengan besaran kontribusi yaitu 

sejumlah 11%., (2) Terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap hasil servis 

bawah apda permainan bolavoli siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam dengan besaran 

kontribusi yaitu sejumlah 10%, (3) Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan 

koordinasi mata-tangan terhadap hasil servis bawah pada permainan bolavoli siswa kelas 

VIII SMP N 2 Langgam 23%. Kata Kunci: kekutan otot lengan, koordinasi mata-tangan, 

servis bawah 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di 

Sekolah dasar. Pendidikan jasmani berperan penting dalam pembinaan dan 

pengembangan baik individu maupun kelompok dalam menunjang pertumbuhan serta 

perkembangan jasmani dan rohani. Dunia anak adalah bermain, maka bermain 

merupakan bagian dari hidupnya. Bahkan sebagian besar waktunya hanya untuk bermain 

dan bermain Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (penjasorkes) merupakan 

bagian terintegrasi dari pendidikan secara keseluruhan, dimana pendidikan ini merupakan 

salah satu dari subsistem pendidikan yang memiliki peran dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia seutuhnya.  

Pendidikan ini dimulai dari usia dini dimana pendidik bertindak sebagai pembina 

bagi peserta didik di setiap satuan pendidikan. Selain membina dan mengembangkan 

potensi gerak, pembelajaran penjasorkes juga harus mengajarkan pola hidup sehat dan 

berperan serta dalam memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani para peserta 

didiknya. Berdasarkan "Undang-Undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2022 

tentang “ Olahraga pendidikan” sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 huruf a 

diselenggarakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan guna membangun gaya hidup sehat aktif 

sepanjang hayat.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat di simpulkan bahwa olahraga pendidikan 

dapat menambah nilai karakter dan pengetahuan, keterampilan, dan membangun pola 

hidup yang sehat" Pendidikan adalah upaya sistematis untuk menjembatani massa 

sekarang dan masa depan melalui pelaksanaan program kurikulum atau metode 

pembelajaran yang mengakomodasi pengembangan internal; Dunia di luar pendidikan 

yang mengejar efisiensi dan efektivitas. Pembaharuan dalam dunia pendidikan harus 

terus menerus dan konsisten. 

Menurut (Sukirno & Kurniawan, 2017) Kekuatan otot lengan adalah kemampuan 

dari sekelompok otot lengan dengan bahu, dalam melakukan kontraksi maksimal untuk 

mengatasi atau melawan beban. Ismaryati, (2006:111) Mengemukakan kekuatan adalah 
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tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal, usaha maksimal ini di 

lakukan oleh atau sekelompok otot untuk mengatasi suatu tekanan.  

Kekuatan sangat penting dalam aktivitas olahraga, karena kekuatan merupakan 

daya penggerak, dan pencegah cedera. Menurut (Subakti & Iksan, 2018) Diartikan 

sebagai kemampuan otot untuk dapat mengatasi tahanan atau beban dalam menjalankan 

aktivitas seperti gerakan menahan atau memindahkan beban. Sedangkan menurut (Nur, 

Muin, dan Akhnady 2018) Kekuatan otot lengan adalah kemampuan seseorang dalam 

mempergunakan kekuatan maksimal dari otot lengan dalam mengeluarkan seluruh 

potensi atau kekuatan yang ada pada periode yang singkat.  

Sedangkan menurut (Sukirno & Waluyo, 2017) Kekuatan otot adalah kemampuan 

sekelompok otot untuk melawan tahanan dari tegangan yang bekerja dalam suatu 

kontraksi maksimal, dan sebagai daya penggerak pada setiap aktifitas fisik termasuk pada 

gerak anggota badanKekuatan otot adalah komponen kondisi fisik yang dapat di 

tingkatkan saampai batas sub maksimal sesuai dengan kebutuhan setiap cabang olahraga 

yang memerlukannya. 

Menurut (Putra, 2017) Kekuatan otot lengan adalah kemampuan membangkitkan 

tegangan yang dilakukan oleh sekelompok otot untuk mengatasi suatu tahanan. 

Sedangkan menurut (Alpen, 2017) Kekuatan lengan adalah gerakan yang dilakukan 

secara eksplosif, Maksudnya kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan otot 

lengan yang dikerahkan secara maksimum dalam waktu sependek- pendeknya ketika 

melakukan servis bawah dalam olahraga bola voli. Sedangkan menurut (S. Supriyanto & 

Martiani, 2019) Kekuatan juga bisa menjadikan atlet bisa lari lebih cepat, melempar lebih 

jauh, mengangkat lebih berat, menarik, mendorong, memukul, menendang lebih keras 

dan lain-lain.  

Menurut (Imam setiyono, 2016) Kekuatan adalah gerakan yang eksplosif, 

sehingga dalam melakukan latihan memerlukan unsur kekuatan dan kecepatan dan untuk 

itu latihan kekuatan harus memperhatikan bentuk latihan dari karakteristik olahraga yang 

akan di kembangkan, seperti olahraga voli perlu mengembangkan power otot lengan. 
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Sedangkan menurut Mylsidayu & Kurniawan (2015:98) Kekuatan dapat diartikan sebagai 

kemampuan otot untuk mengatasi tahanan dalam jangka waktu tertentu. Oleh sebab itu 

latihan-latihan yang cocok untuk perkembangan strength adalah latihan-latihan tahanan 

(resistance exercises), dimana seseorang harus mengangkat, mendorong, atau menarik 

suatu beban. Sedangkan menurut (Gazali, 2016) Kekuatan otot memiliki peranan yang 

vital pada seseorang dalam mempergunakan kekuatan maksimum guna meningkatkan 

kondisi fisik secara keseluruhan.  

koordinasi adalah kemampuan seseorang dalam merangkai berbagai gerakan 

menjadi satu dalam satu satuan dengan gerakan yang selaras dan sesuai dengan tujuan 

gerakan tertentu dan saling berpengaruh antar otot-otot dalam aktivitas gerakan olahraga. 

Menurut (Abdurrahman et al., 2019) Koordinasi merupakan kemampuan untuk 

mengontrol gerakan tubuh, seseorang dikatakan mempunyai koordinasi baik bila mampu 

bergerak dengan mudah, dan lancar dalam rangkaian gerakan, iramanya terkontrol 

dengan baik, serta mampu melakukan gerakan yang efisien.  

Menurut (Iskandar, 2014) Koordinasi merupakan penyesuian yang berpengaruh 

tarhadap sekelompok otot dan selama melakukan gerakan yang memberikan indikasi 

terhadap berbagai keterampilan. Koordinasi dapat juga diartikan sebagai kemampuan 

untuk menyongsong dari bekerjanya suatu otot. Menurut (Iskandar, 2014) Koordinasi 

merupakan penyesuian yang berpengaruh tarhadap sekelompok otot dan selama 

melakukan gerakan yang memberikan indikasi terhadap berbagai keterampilan. 

Koordinasi dapat juga diartikan sebagai kemampuan untuk menyongsong dari bekerjanya 

suatu otot. Menurut (Ismaryati, 2006) Koordinasi merupakan hubungan yang harmonis 

dari hubungan saling pengaruh diantara kelompok-kelompok otot selama melakukan 

kerja, yang ditunjukkan dengan berbagai tingkat keterampilan. Untuk memasukkan bola 

ke daerah lawan harus ditunjang dengan kekuatan otot lengan.  

Menurut (M. H. Supriyanto, 2013) Koordinasi mata-tangan memainkan peran 

yang sangat besar dalam setiap aktifitas gerak dalam olahraga, terutama yang melibatkan 

fungsi tangan dan pengamatan terhadap suatu obyek. Kedua anggota tubuh tersebut, yaitu 
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mata dan tangan, bila melaksanakan fungsinya untuk suatu tugas bersama-sama dengan 

yang lain akan bekerja secara terpadu. Banyak gerakan dalam olahraga yang memerlukan 

koordinasi mata-tangan  

Menurut (Juita, 2014) Koordinasi mata-tangan adalah integrasi antara mata 

sebagai pemegang utama, dan tangan sebagai pemegang fungsi yang melakukan suatu 

gerakan tertentu, dalam hal ini, kedua mata akan memberitahukan kapan bola berada di 

suatu titik agar tangan langsung menerima dan langsung melakukan servis Servis adalah 

pukulan bola yang dilakukan didaerah sebelah kanan dari belakang garis lapangan, 

permainan (daerah servis) melampaui net kearah lawan.  

Pukulan servis dilakukan pada permukaan dan setelah terjadinya setiap kesalahan. 

Seperti yang diketahui servis merupakan tanda awal memulai serangan ke daerah lawan 

pertahanan lawan, apabila servis yang dilakukam tidak berhasil maka permainan akan 

dipindahkan kea rah lawan. Dengan melakukan servis secara benar dan baik maka 

kemungkinan tim yang bersangkutan memperoleh angka atau poin semakin besar. Selain 

itu servis juga merupakan modal utama dalam permainan bolavoli, “ Jika servis 

dilakukan dengan baik, maka akan menguntungkan bagi tim sendiri, dan jika servis 

dilakukan dengan kurang baik atau tidak menyeberang ke daerah lawan (keluar) maka 

akan merugikan tim” . 

Menurut (Hasanuddin, 2019) Servis adalah suatu teknik dalam permainan 

bolavoli untuk melontarkan bola dari luar garis belakang area lapangan sebuah tim 

melewati atas jaring ke area lapangan tim lawan, servis ini merupakan salah satu teknik 

dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemain bolavoli, karena sebuah permainan bola 

voli akan selalu diawali dari sebuah serviS bola 

Menurut (Khaidir, 2020) Servis merupakan salah satu teknik dalam permainan 

bolavoli. Pada mulanya servis merupakan pukulan awal untuk memulai suatu permainan, 

tetapi jika ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan suatu serangan awal untuk 

memperoleh nilai agar suatu regu berhasil meraih kemenangan. Karena, sangat penting 

teknik servis dalam bolavoli maka perlu syarat tertentu sebagai modal dalam melakukan 
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servis di antaranya memiliki kondisi fisik yang memadai berupa kekuatan dan kecepatan. 

Sebab, untuk melakukan servis yang baik harus mempunyai keterampilan yang khusus. 

Misalnya kecepatan gerak lengan ketika memukul bola, kekuatan otot lengan untuk 

tenaga, ayunan lengan agar bola mampu melaju cepat dan keras.Menurut Beutelstahl 

(2015:8) “ Servis adalah sentuhan pertama dengan bola. Mula-mula servis ini hanya 

dianggap sebagai pukulan permulaan saja, cara melempar bola untuk memulai permainan 

saja. Tetapi servis ini kemudian berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh untuk 

menyerang. Jadi teknik dasar ini tidak boleh diabaikan dan harus dilatih dengan baik 

terus menerus” . 

Menurut (Dupri, 2016) Servis merupakan salah satu serangan untuk menghasilkan 

angka dalam memperoleh kemenangan yang dilakukan pada awal permainan. Karena 

servis telah menjadi salah satu serangan untuk mematikan bola di pihak lawan atau 

supaya lawan tidak dapat menerima bola dengan baik tentunya servis memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam menentukan sebuah kemenangan. Menurut (Dewa 

D, 2018) Servis merupakan langkah awalan dalam memukul bola yang mana dapat 

berubah menjadi serangan mematikan jika pemain kurang mampu menguasai teknik 

servis sehingga bola tidak dapat melewati net. Sedangkan menurut (Asri, 2018) Servis 

bawah adalah pukulan pertama saat akan memulai suatu permainan dalam olahraga 

bolavoli dengan mengayunkan tangan dari bawah ke atas. Sebelum menganalisis teknik 

servis bawah bolavoli terlebih dahulu perlu diketahui bahwa teknik dasar servis bawah 

mempunyai peranan untuk melakukan pukulan awal dengan kuat dan tepat. Berdasarkan 

hasil observasi yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Langgam 

terlihat bahwa kemampuan siswa dalam melakukan servis bawah bolavoli masih rendah, 

Pada saat melakukan servis bola tidak melewati net, Perkenaan bola saat melakukan 

pukulan servis bawah masih tidak tepat pada bagian bawah bola. Bola yang di servis 

tidak terarah ke dalam lapangan lawan dengan tepat. Dan masih ada siswa yang belum 

menguasai teknik servis bawah bolavoli, ini terlihat saat siswa melakukan servis bawah, 

masih ada siswa yang tidak meletakan salah satu kaki di depan. 
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B. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini adalah penelitian korelasi, dimana penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat hubungan atau kontribusi antara variabel satu dengan variabel 

lainnya. Sebagaimana menurut Arikunto (2010:313) menyebutkan bahwa korelasional 

yaitu suatu alat statistic. Yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukiran 

dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan atau kontribusi 

antara variabel-variabel ini. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Langgam jumlah sampel sebanyak 16 orang 

siswa kelas VIII. Untuk mendapatkan gambaran mengenai karakteristik sampel akan 

dilakukan melalui deskripsi data dari subjek penelitian pada masing-masing variabel. 

Dimana deksripsi tersebut akan digambarkan dalam bentuk nilai rata-rata, simpangan 

baku, median, modus, distribusi frekuensi, serta histogram data tunggal.:  

1. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan (X1) Siswa Kelas VIII SMP N 2 

Langgam.  

 

Berikut adalah sebaran data hasil tes kekuatan otot lengan yang telah di lakukan 

di SMP N 2 Langgam. Tes tersebut diberkan kepada siswa kelas VIII dengan jumlah 

siswa sebanyak 16 orang. Dari hasil tes yang telah diberikan diperoleh bahwa nilai 

tertinggi sebesar 24 kali melakukan Push up sementera skor terendah yang diperoleh 

yaitu 5 kali melakukan Push up. Nilai rata-rata yang diperoleh dari sebaran data adalah 

sebesar 11,56. Selanjutnya untuk Standar Deviasi sebesar 5,06. Median sebesar 12 serta 

Modus sebesar 5. 

Selanjutnya peneliti juga menyajikan sebaran data tersebut kedalam tabel distribusi 

frekuensi. Tabel tersebut disajikan dengan jumlah kelas sebesar 5 serta panjang kelas 

sebesar 4. Pada interval pertama yaitu rentang 5 - 8 terdapat 5 orang siswa dengan 

presentase sebesar 31%. Interval kedua yaitu rentang 9 – 12 terdapat 5 orang siswa 
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dengan presentase sebesar 31%. Interval ketiga yaitu rentang 13 – 16 dengan jumlah 

siswa 4 dan persentase 25%. Interval keempat yaitu rentang 17 – 20 dengan jumlah siswa 

sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 6%. Interval kelima yaitu rentang 21 – 24 

dengan jumlah siswa sebanyak 1 orang dan persentase sebesar 6%. Berikut adalah tabel 

distribusi frekuensi dari sebaran data: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan (X1) Siswa SMP N 2 Langgam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata-Tangan (X2) Siswa Kelas VIII SMP N 2 

Langgam 

Koordinasi mata-tangan adalah tes kedua yang diberikan kepada siswa SMP N 2 

Langgam. Tes tersebut diberkan kepada siswa kelas VIII dengan jumlah siswa sebanyak 16 

orang. Diperoleh bahwa nilai tertinggi sebesar 10 kali mengenai sasaran sementera skor 

terendah yang diperoleh yaitu 1 kali mengenai sasaran. Nilai rata-rata yang diperoleh dari 

sebaran data adalah sebesar 5,69. Selanjutnya untuk Standar Deviasi sebesar 2,12. Median 

sebesar 6 serta Modus sebesar 4. 

Selanjutnya peneliti juga menyajikan sebaran data tersebut kedalam tabel distribusi 

frekuensi dengan jumlah kelas sebesar 5 serta panjang kelas sebesar 2. Pada interval 

pertama yaitu rentang 1 – 2 terdapat 1 orang siswa dengan presentase sebesar 6%. Interval 

kedua yaitu rentang 3 – 4 terdapat 4 orang siswa dengan presentase sebesar 25%. Interval 

ketiga yaitu rentang 5 – 6 dengan jumlah siswa 6 dan persentase 38%. Interval keempat yaitu 

rentang 7 – 8 dengan jumlah siswa sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 25%. 

Interval kelima yaitu rentang 9 – 10 dengan jumlah siswa sebanyak 1 orang dan persentase 

 

No 

 

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 5 - 8 5 31% 

2 9 - 12 5 31% 

3 13 - 16 4 25% 

4 17 - 20 1 6% 

5 21 - 24 1 6% 

Jumlah 16 100% 
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sebesar 6%. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi dari sebaran data: 

 

1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Bawah (Y) Siswa Kelas VIII SMP N 2 

Langgam.  

 

Servis bawah adalah tes ketiga yang diberikan kepada siswa kelas VIII SMP N 

2 Langgam. Tes tersebut diberkan kepada siswa kelas VIII dengan jumlah siswa yang hadir 

sebanyak 16 orang. Berdasarkan tes yang telah diberkan diperoleh bahwa nilai tertinggi 

sebesar 36, skor terendah yang diperoleh yaitu 2. Nilai rata-rata yang diperoleh dari 

sebaran data adalah sebesar 16,75. Selanjutnya untuk Standar Deviasi sebesar 9,38. 

Median sebesar 15 serta Modus sebesar 13. 

Selanjutnya peneliti juga menyajikan sebaran data tersebut kedalam tabel distribusi 

frekuensi dengan jumlah kelas sebesar 5 serta panjang kelas sebesar 7. Pada interval 

pertama yaitu rentang 2 - 8 terdapat 3 orang siswa dengan presentase sebesar 18,75%. 

Interval kedua yaitu rentang 9 – 15 terdapat 5 orang siswa dengan presentase sebesar 

31,25%. Interval ketiga yaitu rentang 16 – 22 dengan jumlah siswa 5 dan persentase 

31,25%. Interval keempat yaitu rentang 23 – 29 dengan jumlah siswa sebanyak 1 orang 

dengan persentase sebesar 6,25%. Interval kelima yaitu rentang 30 – 36 dengan jumlah 

siswa sebanyak 2 orang dan persentase sebesar 12,50%. Berikut adalah tabel distribusi 

frekuensi dari sebaran data: 

 

 

 

 

No 

 

Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 1 - 2 1 6% 

2 3 - 4 4 25% 

3 5 - 6 6 38% 

4 7 - 8 4 25% 

5 9 - 10 1 6% 

Jumlah 16 100% 
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Analisis data yang pertama adalah menguji korelasi yang terjadi antara variabel (X1) 

kekuatan otot lengan terhadap (Y) kemampuan servis bawah siswa kelas VIII SMP N 2 

Langgam. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus 

koordinasi product moment diperoleh nilai dari rhitung sebesar -0,331. Sedangkan untuk 

nilai rtabel sebesar 0,532. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai rhitung < nilai rtabel. 

Besaran nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat kontribusi (X1) kekuatan otot 

lengan terhadap (Y) kemampuan servis bawah siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam dengan 

persentase sebesar 11%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari data tersebut, persentase 

menunjukkan bahwa pada saat melakukan servis bawah siswa belum mampu 

memaksimalkan kekuatan otot yang dimiliki sehingga tidak jaran ditemukan siswa yang 

belum berhasil dalam melakukan Servis dengan baik. 

Selanjutnya adalah menguji korelasi yang terjadi antara variabel (X2) koordinasi 

mata-tangan terhadap (Y) kemampuan servis bawah siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam. 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment diperoleh nilai rhitung sebesar 0,321. Sedangkan rtabel pada sebaran data ini 

sebesar 0,532. Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa nilai rhitung < nilai rtabel. 

Besaran nilai yang diperoleh menunjukkah bahwa terdapat kontribusi (X2) koordinasi 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 2 - 8 3 18,75% 

2 9 - 15 5 31,25% 

3 

16 - 22 

5 31,25% 

4 

23 - 29 

1 6,25% 

5 

30 - 36 

2 12,50% 

Jumlah 16 100,00% 
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mata-tangan terhadap (Y) kemampuan servis bawah dengan interpretasi nilai korelasi 

sebesar 10%. Data tersebut menunjukkan bahwa dalam melakukan servies siswa cenderung 

tidak mampu untuk mengkoordinasikan dengan baik mata dan tangan. Sehingga masih 

banyak melakukan kesalahan/kegagalan dalam melakukan servis. 

Selanjutnya adalah menguji bagaimana korelasi yang terjadi antara variabel (X1) 

kekuatan otot lengan, Variabel (X2) koordinasi mata- tangan terhadap (Y) kemampuan servis 

bawah siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment diperoleh nilai rhitung sebesar 

0,478 dengan kategori kontribusi sedang. Sedangkan nilai rtabel pada sebaran data ini 

sebesar 0,532. 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan 

terhadap kemampuan servis bawah pada siswa SMP N 2 kelas VIII akan dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan rumus KD = r2 x 100%. KD = (0,478)2 x 100% = 23%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa besaran kontribusi dari variabel (X1) kekuatan otot 

lengan, Variabel (X2) koordinasi mata-tangan terhadap (Y) kemampuan servis bawah 

adalah sebesar 23%. Sementara sisanya sebesar 77% dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar 

kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan. 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa kekutan otot lengan dan koordinasi mata- tangan meiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap kemampuan servis bawah siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam. Adanya 

kontribusi tersebut mengambarkan bahwa variabel kekuatan otot lengan dan koordinasi 

mata-tangan seorang siswa akan mempengaruhi hasil servis bawah pada permainan 

bolavoli secara signifikan. Akan tetapi kondisi ini juga masih dipengaruhi oleh faktor-

faktor lainnya diluar kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan. 

Dalam kondisi ini faktor lainnya yang dimaksudkan seperti daya ledak otot lengan 

serta bagaimana tingkat penguasaan teknik passing bawah yang dikuasai oleh seorang 

pemain (dalam hal ini adalah siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMA Negeri 1 Siak). 

Kondisi ini tentunya dianggap juga memberikan pengaruh terhadap keberhasilan siswa 

dalam melakukan passing bawah, mengingat daya ledak otot lengan serta penguasaan 

teknik adalah hal dasar yang diperlukan dalam permainan bolavoli. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan juga relevan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Ertanto et al., 2021) bertempat di SMP Negeri Air Satan Kabupaten Musi 

Rawas menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan 

dan koordinasi mata-tangan dalam permainan bolavoli. Selanjutnya hasil penelitian yang 

telah di lakukan oleh (Jahrir, 2019) bertempat di SMP Negeri 11 Makassar, dimana hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam permainan bolavoli terdapat kontribusi yang 

signifikan antara koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan passing bawah serta 

terdapat kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 

passing bawah. Selanjutnya juga dijelakan bahwa kekuatan adalah hal yang sangat penting 

dalam aktivitas olahraga yang salah satunya adalah bermain bolavoli. Sebab kekuatan adalah 

daya penggerak dan pencegah terjadinya cidera pada pemain (Kamardin et al., 2016). Hasil 

penlitian berikutnya ditunjukkan oleh (Suparman, 2020) bertempat di SMPIT Al-Fityan 

Gowa menunjukkan bahwa adanya kontribusi yang signifikan antara koordinasi mata-tangan 

dan kekuatan otot lengan secara bersama-sama terhadap permainan bola voli. 

Sehingga berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa adanya 

kontribusi yang signifikan dari kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap 

kemampuan servis bawah siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam. Kontribusi tersebut ada 

pada saat siswa melakukan servis bawah bolavoli. Pada saat memukul bola dari bagian 

bawah bola, otot lengan berkontraksi dengan kuat dan cepat, serta koordinasi mata-tangan 

berjalan dengan baik sehingga menghasilkan pukulan yang dapat mengarahkan pada 

sasaran yang dituju di daerah lapangan lawan. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP N 2 Langgam maka 

dalam hal ini dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap hasil servis bawah apda 

permainan bolavoli siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam dengan besaran kontribusi 

yaitu sejumlah 11%. 

2. Terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap hasil servis bawah apda 
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permainan bolavoli siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam dengan besaran kontribusi 

yaitu sejumlah 10%. 

3. Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap 

hasil servis bawah apda permainan bolavoli siswa kelas VIII SMP N 2 Langgam 

23%. 
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